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BABV

PENUTUP

1. Kesimpulan

Darihasilpenelitiandanpembahasantentangpelaksanaankursus

calonpengantin(Suscatin)diKecamatanBatangKapasKabupatenPesisir

Selatan,makapenulisdapatmenarikkesimpulansebagaiberikut:

1.1 ManfaatKursusCalonPengantin(Suscatin)bagicalonpengantindi

KantorUrusanAgama(KUA)KecamatanBatangKapasadalahuntuk

meningkatkanpemahamandanpengetahuantentangkehidupan

rumah tangga/keluarga dalam mewujudkan keluarga sakinah,

mawaddah, warahmah serta mengurangi angka peselisihan,

perceraiandankekerasandalamrumahtangga.

1.2 AnalisisterhadappenerapanPeraturanDirekturJenderalNomor.

DJ.II/452Tahun2013tentangKursusCalonPengantin,berdasarkan

hasilpenelitianmenunujukkanbahwaPeraturantersebutbelum di

terapkansecarautuhdiKUAKecamatanBatangKapas.

1.3 FaktorpendukungterlaksananyaKursusCalonPengantin(Suscatin)

diKantorUrusanAgama(KUA)KecamatanBatangKapasadalaha)

Antusiasmepeserta;b)Pembimbing yang cukup kompeten;c)

Sarana dan prasarana.Sedangkan faktorpenghambatbelum

terlaksananya KursusCalonPengantin(Suscatin)diKantorUrusan

Agama(KUA)KecamatanBatangKapasadalaha)Anggarandana

daripemerintah;b)Keterbatasan waktu;c)Kurangnya disiplin

peserta;d)Sebagianmateritidakdibukukan.

PelaksanaankursuscalonpengantindiKUAKecamatanBatang

Kapas belum sesuaidengan Peraturan perundang undangan yang

mengaturtentang KursusCalon Pengantin,yaitu Peraturan Direktur
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PedomanPenyelenggaraPraNikah.

Dilihatdarisegimateriyangmenjadiobjekpenelitiantampak

bahwa materisuscatin yang diberikan belum sama persis dengan

PeraturanDirekturJendralBimbinganMasyarakatIslam No.DJ.II/542

Tahun2013Sebagaimanadisebutkanpadapasal3ayat(1).

2. Saran

2.1 Untuk Kementerian Agama, Peraturan Derektur Jenderal

BimbinganMasyarakatIslam DepertemenAgamadiharapkan

agar lebih tegas lagidalam menerapkan peraturan dan

meningkatkan pengawasannya dalam program tersebut,

sehinggadapatberjalansesuaiyangdiharapkan.

2.2 Untukpemerintahmenganggarkandanayanglebihmamadai

agarpelaksanaankursuscalonpengantinlebihoptimal.

2.3 Untuk KUA,sebagaipenyelenggara lebih intensif dalam

pemberian materidan waktu pelaksanaan kursus calon

pengantindalam artianmateriyangdisampaikandanwaktu

penyampaian materiseharusnya sesuaidengan Peraturan

DirekturJenderalBimas Islam Depertemen Agama Nomor:

DJ.II/452 Tahun 2013 Tentang Pedoman Penyelenggaraan

KursusPraNikahdansebaiknyadiselenggarakanjugakursus

pranikahuntukparapemudausianikah.

2.4 Untukpeserta/calonpengantin,sebaiknyamendaftarkandiri

untukmengikutikursuscalonpengantinsekurang-kurangnya10

harijam kerja KUA sebelum waktu akad nikah dan lebih

memperhatikanmateriyangdisampaikanolehnarasumberserta

mengaplikasikan dalam kehidupan berumah tangga dan

mengembangkansendirimateri-materidasaryangditerimasaat

kursuscalonpengantindemimewujudkantujuanperkawinan.


